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ABSTRAK 
 

Diabetes melitus, penyakit gula atau kencing manis adalah gangguan 
kronis yang bercirikan hiperglikemia (glukosa darah terlampau meningkat) dan 
khususnya menyangkut metabolisme hidrat arang (glukosa) didalam tubuh. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Ekstrak Etanol Daun 
Kemangi (Ocimum sanctum) mempunyai efek menurunkan Kadar Glukosa Darah 
dan untuk mengetahui dosis Ekstrak Etanol Daun Kemangi (Ocimum sanctumI) 
mempunyai efek yang sama dengan glibenklamid. 

Penelitian ini merupakan penelitian Eksperimental, dimana hewan uji 
yang digunakan adalah 24 ekor tikus putih jantan yang terbagi dalam 6 kelompok 
dan masing-masing kelompok terdiri dari 4 ekor tikus. Kelompok T1 diberikan 
Aquadest, kelompok T2 diberikan Suspensi CMC 0,5%, kelompok T3 diberikan 
Suspensi Glibenklamid, kelompok T4 diberikan EEDK 0,021 g/kgBB, T5 
diberikan EEDK 0,042 g/kgBB, T6 diberikan EEDK 0,084 g/kgBB, setelah 30 
menit diberikan larutan glukosa. Diukur kadar glukosa darah masing-masing 
kelompok setiap 15 menit sekali.  

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa pemberian Ekstrak Etanol Daun 
Kemangi dengan dosis  0,021 g/kgBB, 0,042 g/kgBB, 0,084 g/kgBB dapat 
menurunkan kadar glukosa darah pada tikus putih dan dosis 0,084 g/kgBB sudah 
memberikan efek yang hampir sama atau mendekati efek Glibenklamid. 
 
Kata Kunci : EEDK, Diabetes Melitus, Tikus Putih, Glibenklamid 
Daftar Bacaan : 12,(1979-2015) 
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ABSTRACT 
 

Diabetes mellitus is a chronic disorder characterized by hyperglycemia 
(excessive blood glucose rise) and especially in relation to the metabolism of 
carbohydrate (glucose) in the body. 
 

The purpose of this study was to determine whether the ethanol leaf 
extract of basil (ocimum sanctum) has the effect of reduction blood glucose level 
and to find out  the best doseof Ethanol Extract of Basil Leaf (Ocimum sanctum) 
so it has the same effect with glibenclamide. 
 

This study was an experimental research using 24 male mice, the mice 
were divided into 6 groups which weregiven with Aquadest(T1), 0.5% CMC 
suspension (T2), glibenclamide(T3), EEDK 0.021g/kg (T4), EEDK 0.042g/kg (T5), 
EEDK 0.084g/kg (T6). After 30 minutes each group was given Glucose solution 
and every 15 minutes the  blood glucose levels were measured. 
 

The results showed that Ethanol Extract Basil Leaf with 0.021g/kg, 
0.042g/kg, 0.084g/kg body weight can lower blood glucose levels in mice and 
0.084g/kg hadthe same effect as glibenclamide. 
 
Keywords : EEDK, Diabetes Mellitus, Mice, Glibenclamide 
Reference : 12,(1979-2015) 
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